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ABSTRAK

Rukun Tetangga pada RT. 7 RW. 4 Kelurahan Tambaksari Kecamatan
Tambaksari Kota Surabaya merupakan sebuah organisasi tingkat RT yang berlokasi
di Jalan Ambengan Batu DKA Kelurahan Tambaksari Kecamatan Tambaksari Kota
Surabaya. Proses bisnis untuk pengajuan surat saat ini pada RT. 7 RW. 4 masih
menggunakan cara manual, yaitu warga harus mendatangi rumah ketua RT,
mencari data pada buku catatan data warga dan menulis pada formulir Surat
Pengantar yang sudah tersedia.

Dalam proses yang masih manual tersebut terdapat kendala yang sering terjadi
yaitu dalam hal mendatangi ketua RT harus pada malam hari atau ketika hari libur
dikarenakan ketua RT yang sedang bekerja. Hal tersebut membuat permintaan surat
pengantar oleh warga tidak bisa dilakukan setiap saat. Pada proses mencari data
pada buku catatan data warga kendala yang ditemukan yaitu lamanya pencarian
data karena mengingat banyaknya data, sehingga proses permintaan Surat
Pengantar membutuhkan waktu yang lebih lama.

Aplikasi Pengelolaan Surat Pengantar Berbasis Website pada RT. 7 RW. 4
Kelurahan Tambaksari Kecamatan Tambaksari Kota Surabaya yang luarannya
berupa surat pengantar berbentuk portable document format (pdf) dapat
mempermudah warga untuk mengajukan permintaan surat pengantar dan ketua RT
dapat dengan mudah melakukan pengelolaan surat pengantar tersebut. Sehingga,
permasalahan dan kendala yang dialami dapat diselesaikan dengan baik dan
pelayanan dalam bidang surat menyurat yang dilakukan oleh RT kepada warga

dapat berjalan secara efektif dan efisien.

Kata Kunci: Aplikasi, Website, Rukun Tetangga, Pengelolaan Surat Pengantar



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT yang telah memberikan berupa
kesehatan, kesempatan kepada penulis sehingga mampu menyelesaikan Laporan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem informasi merupakan suatu sistem buatan manusia yang terdiri atas
sekumpulan komponen/bagian atau elemen dalam organisasi guna menyajikan
kebutuhan transaksi setiap harinya, mendukung operasi, bersifat manajerial dan
kegiatan perencanaan dari suatu organisasi serta menyediakan informasi yang
dibutuhkan kepada pihak pemakai. Contohnya seperti pendataan penduduk di suatu
daerah yang masih manual bisa diganti dengan sebuah sistem pendataan penduduk
yang lebih modern sehingga proses rekap data penduduk bisa menjadi lebih baik
dan akurat (Fauzan & Latifah, 2015). Tidak heran jika banyak organisasi yang
menggunakan sistem informasi untuk mendukung kegiatan sehari-harinya,
termasuk organisasi pelayananan masyarakat terkecil yaitu Rukun Tetangga (RT).

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 5 Tahun 2007 Tentang
Pedoman Penataan Lembaga Kemasyarakatan yang berbunyi “Rukun Tetangga,
yang disingkat RT atau sebutan lainnya adalah lembaga yang dibentuk melalui
musyawarah masyarakat setempat dalam rangka pelayanan pemerintahan dan
kemasyarakatan yang ditetapkan oleh Pemerintah Desa atau Lurah”. Rukun
Tetangga (RT) merupakan suatu organisasi pelayanan masyarakat yang berada di
bawah naungan Rukun Warga dalam wilayah kelurahan atau desa. Rukun Tetangga
(RT) sebagai organisasi yang lebih dekat dengan masyarakat, tentu harus
memberikan layanan terbaik sebagai garda terdepan pelayanan, salah satu Rukun
Tetangga (RT) yang ada di Kota Surabaya dan juga merupakan objek Kerja Praktik
yaitu RT. 7 RW. 4 Kelurahan Tambaksari Kecamatan Tambaksari. Rukun Tetangga
(RT) tersebut beralamatkan di Jalan Ambengan Batu DKA Kelurahan Tambaksari
Kecamatan Tambaksari Kota Surabaya. Berdasarkan hasil wawancara dengan
Ketua RT data yang tercatat terdapat kurang lebih 300 keluarga dan rata-rata tiap
kartu keluarga memiliki 4 sampai 5 anggota keluarga pada RT. 7 RW. 4 Kelurahan
Tambaksari Kecamatan Tambaksari Kota Surabaya.



Rukun Tetangga (RT) memiliki banyak tugas dalam melayani
masyarakat, salah satu tugas Ketua RT adalah melayani masyarakat dalam cakupan
wilayahnya, salah satunya membantu pembuatan surat-menyurat. Proses
permintaan Surat Pengantar yang dilakukan dalam RT. 7 RW. 4 Kelurahan
Tambaksari Kecamatan Tambaksari Kota Surabaya yaitu warga datang ke rumah
ketua RT dan menyampaikan maksud keperluan permintaan Surat Pengantar.
Kemudian ketua RT mencari data terkait biodata warga yang terdapat pada buku
catatan data warga. Setelah itu, ketua RT menuliskan pada lembar formulir Surat
Pengantar mengenai biodata warga dan keperluan permintaan Surat Pengantar.
Setelah selesai mengisi formulir tersebut, ketua RT menandatangani Surat
Pengantar dan memberikan surat tersebut kepada warga.

Pengelolaan permintaan Surat Pengantar pada lingkungan RT. 7 RW. 4
Kelurahan Tambaksari Kecamatan Tambaksari Kota Surabaya masih
menggunakan cara manual yaitu warga harus mendatangi rumah ketua RT, mencari
data pada buku catatan data warga dan menulis pada formulir Surat Pengantar yang
sudah tersedia. Dalam proses yang masih manual tersebut terdapat kendala yang
sering terjadi yaitu dalam hal mendatangi ketua RT harus pada malam hari atau
ketika hari libur dikarenakan ketua RT yang sedang bekerja. Hal tersebut membuat
permintaan surat pengantar oleh warga tidak bisa dilakukan setiap saat. Pada proses
mencari data pada buku catatan data warga kendala yang ditemukan yaitu lamanya
pencarian data karena mengingat banyaknya data. Kemudian, pada proses penulisan
data pada formulir Surat Pengantar masih menggunakan tangan dan dalam kurun
waktu selama satu bulan rata-rata warga meminta surat pengantar 20 hingga 30
surat, sehingga proses permintaan Surat Pengantar membutuhkan waktu yang lebih
lama.

Dari permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka solusi yang ditawarkan
yaitu merancang bangun Aplikasi Pengelolaan Surat Pengantar Berbasis Website
pada RT. 7 RW. 4 Kelurahan Tambaksari Kecamatan Tambaksari Kota Surabaya
yang dapat mengajukan permohonan surat pengantar secara online, mendata warga
dan juga membuat surat pengantar secara online. Sehingga, permasalahan dan
kendala yang dialami dapat diselesaikan dengan baik. Dengan adanya aplikasi

pengelolaan surat pengantar berbasis website yang luarannya berupa surat



pengantar dan berbentuk portable document format (pdf) tersebut diharapkan dapat
mempermudah warga untuk mengajukan permintaan surat pengantar dan ketua RT
dapat dengan mudah melakukan pengelolaan surat pengantar tersebut. Untuk jenis
surat yang dilayani di RT. 7 RW. 4 Kelurahan Tambaksari Kecamatan Tambaksari
Kota Surabaya adalah surat domisili, surat pendatang, dan surat pindah.

Kesiapan warga dalam menggunakan aplikasi pengelolaan surat pengantar
berbasis website ini tidak terlepas dari pengawasan, yaitu memberikan arahan atau
pelatihan kepada warga khususnya untuk ketua RT agar bisa menggunakan aplikasi
tersebut sesuai dengan semestinya dan bermanfaat bagi RT. 7 RW. 4 Kelurahan

Tambaksari Kecamatan Tambaksari Kota Surabaya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka dapat
ditentukan rumusan masalah Laporan Kerja Praktik ini adalah bagaimana Rancang
Bangun Aplikasi Pengelolaan Surat Pengantar Berbasis Website pada RT. 7 RW. 4

Tambaksari Kota Surabaya.

1.3 Batasan Masalah
Batasan Masalah yang digunakan untuk memberi batasan dalam kegiatan Kerja
Praktik ini sebagai berikut.
1. Aplikasi yang dibuat hanya diperuntukkan di RT. 7 RW. 4 Kelurahan
Tambaksari Kecamatan Tambaksari Kota Surabaya.

2. Aplikasi ini membahas tentang pengelolaan Surat Pengantar berbasis website.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari dibuatnya sistem ini adalah menghasilkan sebuah aplikasi
Pengelolaan Surat Pengantar Berbasis Website pada RT. 7 RW. 4 Kelurahan
Tambaksari Kecamatan Tambaksari Kota Surabaya yang dapat digunakan oleh

ketua RT dan warga untuk membuat surat pengantar secara online.



1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari pembuatan aplikasi Pengelolaan

Surat Pengantar Berbasis Website pada RT. 7 RW. 4 Kelurahan Tambaksari

Kecamatan Tambaksari Kota Surabaya ini sebagai berikut.

1. Manfaat bagi RT. 7 RW. 4 Kelurahan Tambaksari Kecamatan Tambaksari Kota
Surabaya mempermudah dalam permintaan surat pengantar bagi warga dan
pengelolaan surat pengantar oleh Ketua RT.

2. Manfaat bagi Universitas Dinamika Surabaya adalah mempunyai hubungan
yang baik dengan masyarakat dalam hal ini yaitu RT. 7 RW. 4 Kelurahan
Tambaksari Kecamatan Tambaksari Kota Surabaya.

3. Manfaat bagi mahasiswa adalah memberikan sebuah pengalaman yang dapat

menambah pengetahuan atau ilmu mahasiswa dalam dunia pekerjaan.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dibuat untuk mempermudah dalam penyusunan Laporan
Kerja Praktik ini maka sistematika penulisannya sebagai berikut.
BAB | : PENDAHULUAN
Bab pendahuluan menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan, manfaat dan sistematika penulisan.
BAB Il : GAMBARAN UMUM INSTANSI
Pada bab ini mengenai gambaran umum organisasi yaitu RT. 7 RW. 4 Kelurahan
Tambaksari Kecamatan Tambaksari Kota Surabaya meliputi visi dan misi
perusahaan serta struktur organisasi.
BAB 111 : LANDASAN TEORI
Pada bab ini membahas tentang serangkaian teori yang dianggap berhubungan
dengan kerja praktik yang dilakukan untuk penyelesaian masalah. Meliputi Konsep
dasar dari informasi, aplikasi, struktur data, model pengembangan aplikasi,
kewargaan, dan surat menyurat.
BAB IV : DESKRIPSI KERJA PRAKTIK
Pada bab ini berisi tentang langkah-langkah yang digunakan untuk perancangan
sebuah sistem saat kerja praktik seperti analisis sistem, perancangan sistem dan

implementasi sistem.



BAB V : PENUTUP
Pada bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran dari seluruh isi laporan ini

yang disesuaikan dengan hasil dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya.



BAB Il
GAMBARAN UMUM INSTANSI

2.1 Profil RT. 7 RW. 4 Tambaksari Kota Surabaya

RT. 7 RW. 4 Kelurahan Tambaksari Kecamatan Tambaksari Kota Surabaya
berlokasi di Jalan Ambengan Batu DKA Kelurahan Tambaksari Kecamatan
Tambaksari Kota Surabaya. Lingkungan RT.7 memiliki batasan daerah yaitu
sebelah Barat berbatasan dengan Jalan Ambengan Batu VI, sebelah Utara
berbatasan dengan Jalan Ambengan Batu V. RT. 7 RW. 4 Kelurahan Tambaksari
Kecamatan Tambaksari Kota Surabaya memiliki warga yang terdiri dari latar
belakang pekerjaan yang beragaram, mulai dari wiraswasta, wirausaha hingga
anggota TNI/Polri.

Kebanyakan dari warga RT. 7 RW. 4 Kelurahan Tambaksari Kecamatan
Tambaksari Kota Surabaya berprofesi sebagai wiraswasta dan wirausaha. Seperti
contohnya membuka usaha toko makanan minuman dirumah, jasa laundry, jasa
cuci motor, depo isi ulang air minum, dan sebagainya. Karena masyarakat ingin
mendobrak sistem ekonomi yang ada dengan memperkenalkan barang atau jasa
yang baru, sehingga masyarakat khususnya warga RT. 7 RW. 4 Kelurahan
Tambaksari Kecamatan Tambaksari Kota Surabaya memiliki pola pikir tidak ingin
diperintah oleh orang lain, berhak mengambil keputusan sendiri, dapat memilih
usahanya sendiri, dan mempunyai kesempatan berjiwa sosial ketika berada di dalam
masyarakat itu sendiri.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua RT, sebagai garda terdepan dalam
pelayanan administrasi kepada masyarakat, RT. 7 RW. 4 Kelurahan Tambaksari
Kecamatan Tambaksari Kota Surabaya dalam pembentukan kepengurusan,
terutama dalam pemilihan Ketua RT dilakukan dengan cara pemilihan umum oleh
warga RT. 7. Kemudian, Ketua RT. 7 RW. 4 Kelurahan Tambaksari Kecamatan
Tambaksari Kota Surabaya menunjuk beberapa warga untuk membantu dan
mendukung dalam melaksanakan tugasnya yaitu sebagai wakil ketua, sekretaris,
bendahara, maintenance dan sarana prasarana. Ketua RT memiliki peran yang lebih
aktif karena segala bentuk kebutuhan masyarakat terutama kebutuhan yang

berkaitan dengan administrasi.



RT. 7 RW. 4 Kelurahan Tambaksari Kecamatan Tambaksari Kota Surabaya
juga berperan sebagai motor penggerak kegiatan lingkungan, baik untuk
pelaksanaan program dari Kelurahan maupun kegiatan inisiatif lingkungan
setempat. Dalam kegiatan lingkungan, RT. 7 memiliki sekumpulan pemuda-
pemudi yang turut membantu jalannya kegiatan lingkungan yaitu Karang Taruna.
Karang Taruna turut aktif dalam kegiatan hari besar di lingkungan RT. 7 yaitu
seperti Peringatan Hari Kemerdekaan Republik Indonesia dan acara-acara lain.
Selain itu juga turut aktif dalam kegiatan lain seperti Seni Karawitan, Panitia
Pemilihan Ketua RT dan Pelopor Kegiatan Kerja Bakti.

Sumber: (Harijono, 2021)

Gambar 2.1 Kegiatan Kerja Bakti

Sumber: (Harijono, 2021)

Gambar 2.2 Kegiatan Pengajian



Sumber: (Harijono, 2021)

Gambar 2.3 Kegiatan Kerja Praktik

Sumber: (Harijono, 2021)

Gambar 2.4 Kegiatan Kerja Praktik



2.2 Logo RT. 7 RW. 4 Tambaksari Kota Surabaya
Logo RT. 7 RW. 4 Kelurahan Tambaksari Kecamatan Tambaksari Kota

Surabaya adalah sebagai berikut:

RT 07

RUKUN WARGA 04

KEL. TAMBAKSARI

Sumber: (Harijono, 2021)

Gambar 2.5 Logo RT. 7 RW. 4 Tambaksari Kota Surabaya

Logo RT. 7 RW. 4 Kelurahan Tambaksari Kecamatan Tambaksari Kota
Surabaya merupakan logo resmi atau paten yang dipakai oleh RT. 7 RW. 4

Tambaksari Kota Surabaya.

2.3 Visi dan Misi

Terbentuknya Visi dan Misi RT. 7 RW. 4 Kelurahan Tambaksari Kecamatan
Tambaksari Kota Surabaya berdasarkan Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 4
Tahun 2017 tentang Pedoman Pembentukan Lembaga Pemberdayaan Masyarakat
Kelurahan, Rukun Warga, dan Rukun Tetangga sebagai berikut:
Visi

Untuk mewujudkan suatu sasaran yang akan dicapai dalam melaksanakan
program dan kegiatan, maka telah dibuat Visi Kampung yaitu” Mewujudkan
Kampung Ambengan Batu DKA “BAKRI” Bersih, Aman, Kompak, Religius, dan
Inovatif.
Misi

Untuk mencapai Visi tersebut, maka Misi Kebijakan Pembangunan dan
Pemberdayaan masyarakat Kampung Ambengan Batu DKA sebagai berikut:
1. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan pada Allah SWT.
2. Mewujudkan profesionalisme dan penataan pemerintahan kampung yang

efektif dan efisien.
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3. Meningkatkan sarana dan prasarana yang mendukung dalam kehidupan
masyarakat.

4. Meningkatkan  kualitas sumber daya masyarakat dibidang kesehatan,
ekonomi, dan pendidikan.

5. Mewujudkan kebersihan, keamanan dan ketertiban masyarakat.

6. Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam membangun kampung melalui
seluruh lembaga masyarakat.

7. Melestarikan adat istiadat dan seni budaya.

2.4 Struktur Organisasi

Ketua RT

Soegeng Hartjono

Sekretaris Walkil Ketua Bendahara
Sigit Purwitono Asml Sani Achmad Fauzi
Maintenance Sarana Prasarana
Muchamad Sukarman

Sumber: (Harijono, 2021)

Gambar 2.6 Struktur Organisasi

Keterangan tugas dan fungsi pengurus dari RT. 7 RW. 4 Kelurahan Tambaksari
Kecamatan Tambaksari Kota Surabaya:
a. Ketua RT

Tugas dan Fungsi:
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1. Memberikan layanan kepada masyarakat yang menjadi tanggung jawabnya.
2. Memelihara kerukunan masyarakat setempat.
3. Menjembatani hubungan warga dengan Pemerintah Daerah.
4. Membantu menyelesaikan masalah-masalah publik di area setempat.
5. Mengkoordinasi dan memberikan komando ke jajaran pengurus RT lain.
6. Mengevaluasi kinerja pengurus RT lain.
7. Merumuskan dan memberikan sanksi kepada warga berdasarkan
musyawarah dengan masyarakat setempat.
. Wakil ketua

Tugas dan Fungsi:

1. Membantu Ketua dalam melaksanakan tugas dan fungsi Ketua.

2. Pelaksanaan tugas-tugas tertentu yang diberikan Ketua.

3. Pelaksanaan tugas dan fungsi Ketua apabila Ketua berhalangan.

Sekretaris

Tugas dan Fungsi:

1. Bertanggung jawab atas dokumentasi kegiatan RT.

2. Memastikan kelancaran dan transparasi program kegiatan RT.

3. Membantu kelancaran program RT.

Bendahara

Tugas dan Fungsi:

1. Mengelola, mengatur, dan membuat laporan keuangan RT.

2. Merencanakan, membuat, dan mengkoordinasikan program RT dan
kebijakannya terkait pengelolaan keuangan.

3. Meminta setoran dan bertanggung jawab atas iuran tersebut.

Maintenance

Tugas dan Fungsi:

1. Mengkordinir Pelaksanaan kerja bakti massal yang melibatkan peran warga.
Dilaksanakan tiap dua bulan sekali sasaran atau tempat yaitu halaman
rumah warga, bak sampah, gorong-gorong, taman dan selokan/kali,

sekaligus sebagai ajang silaturahmi.
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2. Melaksanaan pengecatan bak sampah dilaksanakan tiap tahun sekali
penyeragaman warna bak sampah dengan swadaya masyarakat diupayakan
adanya subsidi RT berupa cat dan kuas.

3. Pelaksanaan Pembangunan dan pengecatan portal dan gapura dilaksanakan
setahun sekali pada awal bulan Agustus penyeragaman warna gapura.

4. Sosialisasi peraturan warga untuk penerangan lampu jalan, taman/teras,
depan setiap malam menghimbau sebaiknya menghidupkannya di malam
hari, terutama jika penghuni meninggalkan rumah untuk jangka waktu yang
lama.

f. Sarana prasarana

Tugas dan Fungsi:

1. Melaksanakan Perencanaan dan kegiatan untuk membantu usaha-usaha di
bidang pembangunan fisik, perbaikan fasilitan warga dan peningkatan

sarana keperluan warga.

2.5 Lokasi RT. 7 RW. 4 Tambaksari Kota Surabaya

Lokasi RT. 7 RW. 4 Kelurahan Tambaksari Kecamatan Tambaksari Kota
Surabaya terletak di Jalan Ambengan Batu DKA untuk informasi lebih detail dapat
dilihat di bawah ini, sebagai berikut:
a. Nama Ketua RT : Soegeng Harijono
b. Alamat Ketua RT : Jalan Ambengan Batu DKA No. 11 Kelurahan

Tambaksari Kecamatan Tambaksari Kota Surabaya

Telepon : 081357026681

Peta Lokasi

o o
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Gambar 2.7 Lokasi RT. 7 RW. 4 Tambaksari Kota Surabaya



BAB 111
LANDASAN TEORI

3.1 Pengertian Rancang Bangun

Rancang Bangun adalah tahap melakukan analisis dari siklus pengembangan
sistem yang merupakan pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional, serta
menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk yang dapat berupa
penggambaran, perencanaan, dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa
elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi, termasuk
menyangkut mengkonfigurasikan dari komponen-komponen perangkat keras dan
perangkat lunak dari suatu sistem (Jogiyanto, 2012).

Menurut (Pressman, 2010) Rancang bangun adalah proses menganalisa
kebutuhan dan mendeskripsikan dengan detail komponen-komponen yang akan di
implementasi. Dalam buku tersebut juga dijelaskan pengertian dari bangun yaitu
menciptakan sistem baru atau memperbaiki sistem yang sudah ada.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rancang bangun adalah kegiatan
menganalisis kebutuhan, dan mendeskripsikan semua komponen-komponen yang
terlibat dengan sistem kemudian menciptakan sistem berdasarkan kebutuhan dan
komponen-komponen yang sudah dideskripsikan sebelumnya. Tujuan akhir dari
kegiatan rancang bangun adalah menjawab sebuah permasalahan dengan

memberikan solusi yang sesuai dengan kebutuhan.

3.2 Pengertian Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu komponen yang saling bekerja satu sama lain
untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan dan juga menyebarkan informasi
untuk mendukung kegiatan suatu organisasi, seperti pengambilan keputusan,
koordinasi, pengendalian, analisis masalah, dan juga visualisasi dari organisasi
(Laudon & Laudon, 2012). Menurut (Simkin, 2012) Sistem informasi adalah
sekumpulan elemen yang bekerja secara bersama-sama baik secara manual ataupun

berbasis computer dalam melaksanakan pengolahan data yang berupa

14
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pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan data untuk menghasilkan informasi yang
bermakna dan berguna bagi proses pengambilan keputusan.
Menurut (Burch & Strater, 2012) Sistem informasi adalah sekumpulan fungsi-
fungsi yang bergabung secara formal dan sistematis yaitu:
1. Melaksanakan pengolahan data transakasi operasional.
2. Menghasilkan informasi untuk mendukung manajemen dalam melaksanakan
aktifitas perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan.
3. Menghasilkan berbagai laporan bagi kepentingan eksternal organisasi.
Dari definisi diatas terlihat bahwa sistem informasi merupakan satu kesatuan
unsur (manusia dan peralatan) yang bekerja sama untuk melaksanakan pengolahan
informasi dari mulai mengumpulkan, pengolahan, penyimpanan sampai

pendistribusiannya.

3.3 Website (Web)

Menurut (Fristanto, 2014) “Website merupakan media penyampaian informasi
atau sebagai media promosi yang efektif dan efisien, yang dapat dijelajah
dimanapun selama tersambung ke jaringan internet”. Menurut (Ginanjar, 2014)
“website adalah rangkaian atau sejumlah halaman di internet yang memiliki topik
saling terkait untuk mempresentasikan suatu informasi”. Menurut (Pontoh &
Lumenta, 2016) “website adalah sering juga disebut web, dapat diartikan suatu
kumpulan-kumpulan halaman yang menampilkan berbagai macam informasi teks,
data, gambar diam ataupun bergerak, data animasi, suara, video maupun gabungan
dari semuanya, baik itu yang bersifat statis maupun yang dinamis, yang dimana
membentuk satu rangkaian bangunan yang saling berkaitan dimana masing-masing
dihubungkan dengan jaringan halaman atau hyperlink”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa web merupakan layanan yang
didapat oleh pemakai komputer yang terhubung ke internet, baik berupa teks,
gambar, suara maupun video yang interaktif dan mempunyai kelebihan untuk
menghubungkan (link) satu dokumen dengan dokumen lainnya (hypertext) yang

dapat diakses melalui sebuah browser.
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3.4 Hypertext Preprocessor (PHP)

PHP singkatan dari Hypertext Prepocessor adalah bahasa pemograman script
server yang digunakan secara luas untuk penanganan pembuatan dan
pengembangan sebuah situs web dan bisa digunakan bersamaan dengan HTML.
PHP pertama kali dibuat oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1995. Pada waktu itu
PHP masih bernama Form Interpreted (FI), yang wujudnya berupa sekumpulan
skrip yang digunakan untuk mengolah data formulir dari web, Selanjutnya Rasmus
merilis kode sumber tersebut untuk umum dan menamakannya PHP/FI. Menurut
(Nugroho, 2013) PHP atau singkatan dari Personal Home Page merupakan bahasa
skrip yang tertanam dalam HTML untuk dieksekusi bersifat server side.

Menurut (Sidik, 2012) PHP merupakan secara umum dikenal dengan sebagai
bahasa pemrograman script-script yang membuat dokumen HTML secara on the
fly yang dieksekusi di server web, dokumen HTML yang dihasilkan dari suatu
aplikasi bukan dokumen HTML yang dibuat dengan menggunakan editor teks atau
editor HTML, dikenal juga sebagai bahasa pemrograman server side.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengertian PHP secara sederhana
adalah bahasa penulisan skrip open-source yang biasanya digunakan dalam

pemrograman atau pengembangan website.

3.5 Hypertext Markup Language (HTML)

Menurut (Endra & Aprilita, 2018) HTML atau Hypertext Markup Languange
merupakan salah satu bahasa yang biasa digunakan oleh pengguna dalam membuat
tampilan yang digunakan oleh web application.

HTML dibuat oleh Tim Berners-Lee ketika masih bekerja untuk CERN dan
dipopulerkan pertama kali oleh browser Mosaic. Selama awal tahun 1990 HTML
mengalami perkembangan yang sangat pesat. Setiap pengembangan HTML pasti
akan menambahkan kemampuan dan fasilitas yang lebih baik dari versi
sebelumnya.

Sebelum suatu HTML disahkan sebagai suatu dokumen HTML standar, ia harus
disetujui dulu oleh W3C untuk dievaluasi secara ketat. Setiap terjadi perkembangan

suatu versi HTML, maka mau tidak mau browser pun harus memperbaiki diri agar
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bisa mendukung kode-kode HTML yang baru tersebut. Sebab jika tidak, browser
tidak akan bisa menampilkan HTML tersebut.

3.6 Pengertian Pengelolaan Surat

3.6.1 Pengertian Pengelolaan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengelolaan memiliki arti

proses, cara, pembuatan mengelola. Kata pengelolaan dapat disamakan dengan

manajemen yang berarti pula pengaturan atau pengurusan. Pengelolaan diartikan
sebagai suatu rangkaian pekerjaan atau usaha yang dilakukan oleh sekelompok
orang untuk melakukan serangkaian kerja dalam mencapai tujuan tertentu. Menurut

(Terry, 2012) pengelolaan merupakan usaha untuk mencapai tujuan yang telah

ditentukan sebelumnya melalui usaha orang lain. Pengelolaan tidak terlepas dari

kegiatan sumber daya manusia yang ada dalam suatu kantor, instansi, maupun
organisasi. Dengan demikian, target yang dituju dapat dengan mudah dicapai
dengan baik.

Pengelolaan dibutuhkan dalam semua organisasi, karena tanpa adanya
pengelolaan semua tujuan akan lebih sulit dicapai. Berikut merupakan beberapa
tujuan kegiatan pengelolaan.

a. Mencapai tujuan organisasi berdasarkan visi dan misi.

b. Menjaga keseimbangan di antara tujuan-tujuan yang saling bertentangan.
Pengelolaan dibutuhkan untuk menjaga keseimbangan antara tujuan, sasaran
dan kegiatan yang saling bertentangan dari pihak yang berkepentingan dalam
suatu organisasi.

c. Mencapai efisiensi dan efektivitas, suatu kerja organisasi dapat diukur dengan
banyak cara yang berbeda, salah satu cara yang umum vyaitu efisien dan

efektivitas.

3.6.2 Pengertian Surat

Menurut KBBI surat merupakan kertas dan sebagainya yang bertulis (berbagai-
bagai isi, maksudnya). Sedangkan menurut (Rustamin & Dewi, 2016) surat
merupakan salah satu sarana komunikasi secara tertulis yang berbentuk lembaran

kertas yang memuat sesuatu informasi yang hendak disampaikan oleh seseorang
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kepada orang lain. Informasi tersebut dapat berupa pemberitahuan, pertanyaan,
permintaan, laporan, peringatan dan sebagainya. Kemudian menurut (Lugman,
2013), surat merupakan suatu sarana komunikasi tertulis untuk menyampaikan
informasi, pernyataan atau pesan kepada pihak lain yang mempunyai keperluan
kegiatan dengan bentuk tertentu.

3.6.3 Pengertian Pengelolaan Surat

Dari paparan penjelasan pengertian pengelolaan dan surat, dapat ditarik
kesimpulan bahwa pengertian pengelolaan surat yaitu suatu rangkaian pekerjaan
atau usaha yang berhubungan dengan sarana komunikasi tertulis untuk
menyampaikan informasi yang dilakukan untuk melakukan serangkaian kerja

dalam mencapai tujuan tertentu.

3.7 Pengertian Surat Pengantar

Menurut KBBI surat pengantar merupakan surat yang dikirim atau disertakan
bersama-sama barang dan sebagainya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pengertian surat pengantar merupakan surat resmi yang diperuntukkan untuk
memberitahukan kepada pihak yang dituju baik lembaga dan instansi lain bahwa
hal yang ingin dilakukan oleh orang yang tercantum dalam surat telah diketahui dan
atas seseorang yang bertanggungjawab dalam tingkat RT, dalam hal ini adalah
Ketua RT.

3.8 System Development Life Cycle (SDLC)

Menurut (Pressman, 2015) model waterfall adalah model klasik yang bersifat
sistematis, berurutan dalam membangun software. Nama model ini sebenarnya
adalah “Linear Sequential Model”. Model ini sering disebut juga dengan “classic
life cycle” atau metode waterfall. Model ini termasuk ke dalam model generic pada
rekayasa perangkat lunak dan pertama kali diperkenalkan oleh Winston Royce
sekitar tahun 1970 sehingga sering dianggap kuno, tetapi merupakan model yang
paling banyak dipakai dalam Software Engineering (SE). Model ini melakukan

pendekatan secara sistematis dan berurutan. Disebut dengan waterfall karena tahap
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demi tahap yang dilalui harus menunggu selesainya tahap sebelumnya dan berjalan

berurutan.

—

Communication
project inikation
requirements gathering

Planning -
estimating Modeling
schoduling anclysis
tracking design

Cc:r;;:ruchon Do(rloymeni
&

livery

fest
support
feedbock

Sumber: (Pressman, 2015)

Gambar 3.1 Metode Waterfall

a. Communication (Project Initiation & Requirements Gathering)

Sebelum memulai pekerjaan yang bersifat teknis, sangat diperlukan adanya
komunikasi dengan customer demi memahami dan mencapai tujuan yang ingin
dicapai. Hasil dari komunikasi tersebut adalah inisialisasi proyek seperti
menganalisis permasalahan yang dihadapi dan mengumpulkan data-data yang
diperlukan, serta membantu mendefinisikan fitur dan fungsi dari aplikasi.
Pengumpulan data-data tambahan bisa juga diambil dari jurnal, artikel, paper dan
internet.

b. Planning (Estimating, Scheduling, Tracking)

Tahap berikutnya adalah tahapan perencanaan yang menjelaskan tentang
estimasi tugas-tugas teknis yang akan dilakukan, resiko-resiko yang dapat terjadi,
sumber daya yang diperlukan dalam membuat sistem, produk kerja yang ingin
dihasilkan, penjadwalan kerja yang akan dilaksanakan, dan tracking proses
pengerjaan sistem.

c. Modeling (Analysis & Design)

Tahapan ini adalah tahap perancangan dan pemodelan arsitektur sistem yang
berfokus pada perancangan struktur data, arsitektur software, tampilan interface,
dan algoritma program. Tujuannya untuk lebih memahami gambaran besar dari apa
yang akan dikerjakan.

d. Construction (Code & Test)
Tahapan ini merupakan proses penerjemahan bentuk desain menjadi kode atau

bentuk bahasa yang dapat dibaca oleh mesin. Setelah pengkodean selesai, dilakukan
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pengujian terhadap sistem dan juga kode yang sudah dibuat. Tujuannya untuk
menemukan kesalahan yang mungkin terjadi untuk nantinya diperbaiki.
e. Deployment (Delivery, Support, Feedback)

Tahapan terakhir ini merupakan tahapan implementasi software ke customer,
perbaikan software, evaluasi software, dan pengembangan software berdasarkan
umpan balik yang diberikan agar sistem dapat tetap berjalan dan berkembang sesuai

dengan fungsinya.



BAB IV
DESKRIPSI KERJA PRAKTIK

Alur pada RT. 7 RW. 4 Kelurahan Tambaksari Kecamatan Tambaksari Kota
Surabaya adalah warga dapat melakukan permintaan surat pengantar kepada Ketua
RT. 7 untuk keperluan di Kelurahan. Dalam hal ini Ketua RT membuat sendiri surat
pengantar secara manual lalu diberikan kepada warga yang meminta surat
pengantar tersebut.

Dalam melaksanakan Kerja Praktik ini, dilakukan pendekatan dengan cara
peninjauan untuk mengetahui masalah yang terdapat di dalam RT. 7 RW. 4,
mengenai permasalahan yang sedang terjadi. Peninjauan ini dilakukan untuk

mendapatkan informasi dan data yang berkaitan dengan penyelesaian masalah.

4.1 Analisis Sistem

Analisis sistem merupakan analisis untuk menentukan kebutuhan sistem,
analisis sistem dilakukan dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data,
yaitu wawancara dan observasi. Wawancara yaitu kegiatan tanya jawab secara
langsung kepada Ketua RT untuk mendalami cara mengenai permintaan surat
pengantar untuk mendapatkan data yang lengkap untuk memenuhi kebutuhan
sistem. Seperti halnya dengan observasi, kegiatan observasi secara langsung
dilakukan untuk mendapatkan data mengenai permintaan surat pengantar. Berikut

penjelasan wawancara dan observasi.

1. Wawancara

Pada tahap ini dilakukan wawancara pada RT. 7 RW. 4 Kelurahan Tambaksari
Kecamatan Tambaksari Kota Surabaya. Dalam proses wawancara ini dilakukan
pada Ketua RT. Untuk mendapatkan informasi yang mendukung dalam pembuatan
Aplikasi Pengelolaan Surat Pengantar Berbasis Website RT. 7 RW. 4 Tambaksari
Kota Surabaya. Dalam proses wawancara ini didapatkan data pendukung dari pihak
terkait berupa alur permintaan surat pengantar dan data warga RT. 7. Hasil

wawancara dengan Ketua RT tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.1.

21



22

Tabel 4.1 Hasil Wawancara dengan Ketua RT

Jabatan Narasumber : Ketua RT

No.

Pertanyaan Wawancara

Jawaban

Bagaimana cara bapak
menyampaikan informasi

dan kegiatan seputar RT. 7?

Informasi disampaikan melalui grup

whatsapp RT. 7.

2 | Apakah penyampaian Untuk penyampaiannya sedikit lebih
mengenai kegiatan RT. 7 mudah dikarenakan adanya grup pada
kepada warga mudah whatsapp, namun jika ada informasi atau
disampaikan? kegiatan yang penting akan tertimbun

dengan pesan-pesan warga yang tidak
penting.

3 | Bagaimana alur atau proses | Proses dimulai dari warga yang meminta
permintaan surat pengantar | surat pengantar kepada saya. Kemudian,
yang ada di RT. 7 RW. 4 saya membuatkan surat pengantar dengan
Tambaksari Kota Surabaya | cara menuliskan data diri warga dan
saat ini? keperluan secara manual pada form yang

tersedia. Jika sudah, saya menandatangi
dan memberikan stempel pada surat
pengantar tersebut. Kemudian, saya
memberikan surat pengantar tersebut
kepada warga.

4 | Bagaimana cara bapak bila | Warga harus menunggu saya pulang atau
warga ingin meminta surat meminta bantuan kepada Wakil Ketua RT
pengantar tetapi bapak tidak | dengan cara langsung datang kerumah
sedang berada dirumah atau | beliau, apabila warga memang benar-
posisi sedang bekerja? benar perlu pada saat itu juga.

5 | Apakah ada kesulitan dalam | Pada proses mencari data pada buku

melakukan tugas sebagai

Ketua RT, salah satunya

catatan data warga kendala yang
ditemukan yaitu lamanya pencarian data

karena mengingat banyaknya data.
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membantu pembuatan surat | Kemudian, pada proses penulisan data
pengantar kepada warga? pada formulir Surat Pengantar masih
menggunakan tangan, sehingga proses

permintaan Surat Pengantar membutuhkan

waktu yang lebih lama.

2. Observasi

Pada tahap ini dilakukan secara langsung dengan mengamati dan menganalisis
proses dari sistem saat ini yang dilakukan oleh RT. 7 RW. 4 Kelurahan Tambaksari
Kecamatan Tambaksari Kota Surabaya. Tahap observasi dilakukan untuk
memperoleh data yang berkaitan dengan permintaan surat pengantar RT. Hasil
observasi terkait adalah bahwa warga dapat melakukan permintaan surat pengantar
kepada Ketua RT. 7 untuk keperluan di Kelurahan. Dalam hal ini Ketua RT
membuat sendiri surat pengantar secara manual lalu diberikan kepada warga yang
meminta surat pengantar tersebut. Jika Ketua RT tidak berada dirumah maka warga
harus menunggu. Hal tersebut membuat permintaan surat pengantar oleh warga

tidak bisa dilakukan setiap saat.

4.1.1 Analisis Proses Bisnis
A. Document Flow Diagram

Document Flow Diagram merupakan bagan yang digunakan untuk menjelaskan
proses bisnis yang terjadi saat ini pada RT. 7 RW. 4 Kelurahan Tambaksari
Kecamatan Tambaksari Kota Surabaya. Terdapat 2 aktor yang berperan dalam
document flow yaitu, Warga dan Ketua RT. 7.

Proses dimulai dari warga yang meminta surat pengantar kepada Ketua RT.
Kemudian, Ketua RT membuatkan surat pengantar dengan cara menuliskan data
diri warga dan keperluan secara manual pada form yang tersedia. Jika sudah, Ketua
RT menandatangi dan memberikan stempel pada surat pengantar tersebut.
Kemudian, Ketua RT memberikan surat pengantar tersebut kepada warga. Untuk
proses bisnis kedepannya terdapat tambahan aktor yaitu Sekretaris yang berperan
sebagai admin untuk membantu Ketua RT dalam mengelola aplikasi pengelolaan

surat pengantar, sedangkan Ketua RT hanya bersifat opsional/pilihan dalam
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mengelola aplikasi pengelolaan surat pengantar. Berikut merupakan bagan

Document Flow Permintaan Surat Pengantar saat ini, dapat dilihat pada Gambar

4.1.

Document Flow Surat Pengantar

Warga

Ketua RT

Mulai

A 4

\ Membuat Surat

Meminta Surat /
Pengantar

Pengantar

Tanda Tangan
Surat Pengantar
A

Surat

A 4

Menerima Surat
Pengantar /
\

A 4

Selesai

Pengantar

gk

\_

Gambar 4.1 Document Flow Permintaan Surat Pengantar saat ini

B. ldentifikasi Masalah, Dampak dan Solusi
Tabel 4.2 Identifikasi Masalah, Dampak, dan Solusi

No. Identifikasi Masalah Dampak Solusi
1. | Warga harus datang langsung | Sering terjadinya ketika Fitur
ke rumah Ketua RT untuk Ketua RT tidak selalu ada permintaan
meminta surat pengantar. dirumah sehingga surat
permintaan surat pengantar pengantar.
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No. Identifikasi Masalah Dampak Solusi
tidak bisa dilakukan setiap Fitur
saat. menyetujui
2. | Mencari data pada buku Akibatnya para warga harus surat
catatan data warga secara menunggu lama ketika pengantar.

manual.

melakukan permintaan surat
pengantar. Sehingga kendala
yang ditemukan yaitu
lamanya pencarian data
karena mengingat banyaknya
data.

Ketua RT harus membuat
surat pengantar secara manual
dengan menggunakan tangan
untuk menulis data pada form

surat pengantar.

Adanya resiko di dalam
proses pembuatan surat
pengantar. Seperti contohnya
salah tulis, salah menuliskan

data warga, dan lain-lain.

Fitur mencetak
surat

pengantar.

C. Identifikasi Pengguna

Berdasarkan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi ke

lokasi kerja praktik, wawancara dengan Ketua RT.7 untuk memperoleh informasi

dan data yang diperlukan, juga mengidentifikasi permasalahan maka dapat

dilakukan identifikasi pengguna untuk desain sistem yang akan dibuat. Pengguna

sistem sebagai berikut, yaitu:
1. Admin (Sekretaris)
2. Ketua RT
3. Warga

D. ldentifikasi Kebutuhan Data
1. Master KK
2. Master Anggota KK
3. Data Surat
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4.1.2 Analisis Kebutuhan Pengguna

Analisis kebutuhan pengguna diperoleh dari hasil wawancara dan observasi
kepada Ketua RT. 7 RW. 4 Kelurahan Tambaksari Kecamatan Tambaksari Kota
Surabaya. Pada tahap ini menjelaskan karakteristik pengguna dan peran dari
masing-masing pengguna dengan solusi sistem yang akan dibangun kedepannya.
Berikut dibawabh ini adalah tabel analisis kebutuhan pengguna.
A. Admin (Sekretaris)

Tabel 4.3 Analisis Kebutuhan Admin (Sekretaris)

Tugas dan Kebutuhan Data Kebutuhan
Tanggung Jawab Informasi
Menyetujui dan 1. Data KK 1. Tabel Permintaan
Mencetak Surat 2. Data Anggota Surat Pengantar
Pengantar KK 2. Rekap Data KK
Data Surat 3. Rekap Data
4. Data User Anggota KK
4. Laporan

Permintaan Surat

Pengantar
Mengelola Data 1. Data KK 1. Rekap Data KK
Master 2. Data Anggota 2. Rekap Data
KK Anggota KK
3. Data User
Pembuatan Laporan | 1. Data KK 1. Laporan
2. Data Anggota Permintaan Surat
KK Pengantar

3. Data Surat
4. Data User




B. Ketua RT
Tabel 4.4 Analisis Kebutuhan Ketua RT
Tugas dan Kebutuhan Data Kebutuhan
Tanggung Jawab Informasi

Menyetujui dan
Mencetak Surat

Pengantar

1. Data KK
2. Data Anggota

KK

3. Data Surat

1. Tabel Permintaan
Surat Pengantar

2. Rekap Data KK

3. Rekap Data
Anggota KK

4. Laporan
Permintaan Surat

Pengantar

Mengelola Data

1. Data KK

1. Rekap Data KK

2. Data Anggota
KK
3. Data Surat

Master 2. Data Anggota 2. Rekap Data
KK Anggota KK
Pembuatan Laporan 1. Data KK 1. Laporan

Permintaan Surat

Pengantar

C. Warga
Tabel 4.5 Analisis Kebutuhan Warga
Tugas dan Kebutuhan Data Kebutuhan
Tanggung Jawab Informasi
Membuat Permintaan | 1. Data KK 4.3.1 Form

Surat Pengantar

2. Data Anggota
KK

Permintaan Surat

Pengantar
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4.1.3 Analisis Kebutuhan Fungsional

A. Fungsi Pengajuan Surat Pengantar

28

Tabel 4.6 Fungsi Pengajuan Surat Pengantar

Nama Fungsi Fungsi Pengajuan Surat Pengantar
Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk pengajuan surat
pengantar
Pengguna Warga
Kondisi Awal Data Surat Pengantar
Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem
Pengajuan Surat Pengantar
Warga harus melalukan | Sistem akan
login terlebih dahulu menampilkan halaman
untuk masuk ke halaman | login
website
Warga harus memilih Sistem akan
menu “Buat Surat” menampilkan form
pengajuan surat
pengantar
Warga memilih surat Sistem akan langsung
yang dibutuhkan (surat otomatis membuatkan
pengantar) surat tersebut
Warga menekan tombol | Sistem akan
“Buat Surat” menampilkan tabel
pengajuan surat
pengantar dengan status
surat “Sedang
Diproses”
Warga memilih tombol Sistem akan
“Logout” menampilkan halaman
website “Login”
Kondisi Akhir Data Surat Pengantar Belum Disetujui




B. Fungsi Menyetujui Surat Pengantar

Tabel 4.7 Fungsi Menyetujui Surat Pengantar
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Nama Fungsi Fungsi Menyetujui Surat Pengantar
Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk menyetujui surat
pengantar
Pengguna Admin (Sekretaris)
Kondisi Awal Data Surat Pengantar Belum Disetujui
Alur Normal AKksi Pengguna Respon Sistem
Pengajuan Surat Pengantar
Sekretaris harus Sistem akan
melalukan login terlebih | menampilkan halaman
dahulu untuk masuk ke login
halaman website
Sekretaris harus memilih | Sistem akan
menu “Surat Masuk” menampilkan tabel
pengajuan surat
pengantar
Sekretaris menekan Sistem akan merubah
tombol “Centang” (V) tombol “Centang” (V)
menjadi “Disetujui”
Kondisi Akhir Data Surat Pengantar Disetujui
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C. Fungsi Mencetak Surat Pengantar - Admin (Sekretaris)

Tabel 4.8 Fungsi Mencetak Surat Pengantar - Admin (Sekretaris)

Nama Fungsi Fungsi Mencetak Surat Pengantar
Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk mencetak surat
pengantar
Pengguna Admin (Sekretaris)
Kondisi Awal Data Surat Pengantar Disetujui
Alur Normal AKksi Pengguna Respon Sistem
Pengajuan Surat Pengantar
Sekretaris memilih menu | Sistem akan
“Surat Pengantar” menampilkan halaman
surat pengantar
Sekretaris menekan Sistem akan
tombol “Cetak Surat” menampilkan surat
pengantar dalam bentuk
PDF (bisa memilih
antara menyimpan atau
mengunduh surat
pengantar)
Sekretaris memilih Sistem akan
tombol “Logout” menampilkan halaman
website “Login”
Kondisi Akhir Surat Pengantar




D. Fungsi Mencetak Surat Pengantar - Warga
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Tabel 4.9 Fungsi Mencetak Surat Pengantar - Warga

Nama Fungsi Fungsi Mencetak Surat Pengantar
Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk mencetak surat
pengantar
Pengguna Warga
Kondisi Awal Data Surat Pengantar Disetujui
Alur Normal AKksi Pengguna Respon Sistem
Pengajuan Surat Pengantar
Warga harus melalukan | Sistem akan
login terlebih dahulu menampilkan halaman
untuk masuk ke halaman | login
website
Warga harus memilih Sistem akan
menu “Buat Surat” menampilkan form
pengajuan surat
pengantar
Warga harus memilih Sistem akan
surat pengantar menampilkan tabel
pengajuan surat
pengantar dengan status
surat “Disetujui”
Warga menekan tombol | Sistem akan
“Cetak Surat” menampilkan surat
pengantar dalam bentuk
PDF (bisa memilih
antara menyimpan atau
mengunduh surat
pengantar)
Warga memilih tombol Sistem akan
“Logout” menampilkan halaman
website “Login”
Kondisi Akhir Surat Pengantar
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E. Fungsi Membuat Laporan Pengajuan Surat Pengantar

Tabel 4.10 Fungsi Membuat Laporan Pengajuan Surat Pengantar

Nama Fungsi Fungsi Membuat Laporan Pengajuan Surat
Pengantar
Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk membuat laporan surat
pengantar
Pengguna Admin (Sekretaris)
Kondisi Awal Data Pengajuan Surat Pengantar
Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem
Pengajuan Surat Pengantar
Sekretaris harus Sistem akan
melalukan login terlebih | menampilkan halaman
dahulu untuk masuk ke login
halaman website
Sekretaris harus memilih | Sistem akan
menu “Laporan” menampilkan
kemudian memilih sub pembuatan laporan
menu “Laporan Surat pengajuan surat
Pengantar” pengantar
Laporan akan otomatis Sistem akan
tercetak menampilkan laporan
surat pengantar dalam
bentuk PDF (bisa
memilih antara
menyimpan atau
mengunduh laporan
surat pengantar)
Sekretaris memilih Sistem akan
tombol “Logout” menampilkan halaman
website “Login”
Kondisi Akhir Laporan Pengajuan Surat Pengantar




33

4.1.4 Analisis Kebutuhan Non Fungsional
Kebutuhan Non Fungsional adalah kebutuhan yang menitikberatkan pada
properti perilaku yang dimiliki oleh sistem. Adapun dalam kebutuhan non
fungsional pada sistem yang akan dibangun adalah sebagai berikut:
1. Pembagian hak akses.
2. User Interface yang mudah dipahami.
3. Sistem dapat dijalankan dengan menggunakan beberapa software web browser.
Contohnya seperti Google Chrome, Mozilla Firefox, Microsoft Edge, dan lain-

lain.

4.1.5 Analisis Kebutuhan Sistem Informasi
A. Perangkat Lunak (Software)

Perangkat Lunak atau software adalah suatu program yang digunakan untuk
membangun dan mengembangkan sebuah sistem. Adapun perangkat lunak yang
digunakan adalah sebagai berikut:

1. Operating System : Microsoft Windows 10
. Text Editor - Visual Studio Code

2
3. Local Web Sever : Xampp
4. Database Server : MySQL
5. Web Browser : Google Chrome atau Mozilla Firefox
B. Perangkat Keras (Hardware)
Setelah mengidentifikasi kebutuhan perangkat lunak yang telah dibuat maka
dapat dilanjutkan dengan analisis kebutuhan perangkat keras. Kebutuhan perangkat

keras yang dibutuhkan adalah sebagai berikut:

1. Prossecor : Core i3-7020U/Setara/Diatasnya
2. Hard Disk 1512 GB

3. RAM ;4GB

4. Monitor : Resolusi 1024 x 768 Pixels

5. Mouse, Keyboard, dan Printer.



4.1.6 Diagram Input Proses Output (IPO)

Diagram IPO
Input Proses Output
Pengelolaan Data
Master
Data Anggota Daftar
KK Anggota KK

» Daftar User

Pembuatan Akun

O
®

Password

Pemberitahuan
NIK atau
Password Salah

Login

Permintaan Surat

Halaman
Utama

©
D=t
@\f

Data Surat

Pengantar

Menyetujui Surat

/ Daftar /
Permintaan =®

Surat

©

Pengantar

Mencetak Surat

Surat Pengantar
Disetujui

Surat

(=)

Pengantar

©

Membuat Laporan
Permintaan Surat Pengantar

7 Pengantar

Laporan

Permintaan
Surat Pengantar

Gambar 4.2 Diagram Input Proses Output (IPO)
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Berikut adalah penjelasan Diagram Input Proses Output (IPO) dari masing-masing

bagian:

A.

Input

Data KK, data yang berisi Nomor KK, Kepala Keluarga, Alamat, RT/RW,
Desa/Kelurahan, Kecamatan, Kabupaten/Kota, Kode Pos, dan Provinsi.

Data Anggota KK, data yang berisi Anggota KK dan Hubungan di dalam
keluarga.

Data Surat, data yang berisi Tanggal, Jenis Surat, dan Status Surat.

Proses

Pengelolaan Data Master, digunakan untuk mengelola data master.

Pembuatan Akun, digunakan untuk pembuatan akun user dan user memiliki hak
akses (role) masing-masing di dalam aplikasi.

Login, proses pintu masuk atau jembatan bagi user untuk mengakses aplikasi
Permintaan Surat Pengantar, proses permintaan surat pengantar yang dilakukan
oleh Warga.

Menyetujui Surat Pengantar, proses penyetujuan surat pengantar yang
dilakukan oleh Ketua RT.

Mencetak Surat Pengantar, proses mencetak surat pengantar yang sudah
disetujui oleh Ketua RT.

Membuat Laporan Permintaan Surat Pengantar, proses pembuatan laporan surat
pengantar yang sudah disetujui oleh Ketua RT.

Output

Daftar KK, kumpulan data KK yang sudah diinputkan.

Daftar Anggota KK, kumpulan data anggota KK yang sudah diinputkan.
Daftar User, kumpulan data user yang sudah diinputkan.

Daftar Permintaan Surat, kumpulan data permintaan surat yang sudah
diinputkan.

Surat Pengantar Disetujui, hasil dari menyetujui surat pengantar yang dilakukan
oleh Ketua RT.

Surat Pengantar, hasil dari mencetak surat pengantar yang dilakukan oleh user.



36

- Laporan Permintaan Surat Pengantar, laporan ini menunjukkan hasil
keseluruhan permintaan surat pengantar yang telah dilakukan oleh user dalam

waktu tertentu.

4.2 Perancangan Sistem
4.2.1 System Flow Diagram

System Flow Diagram merupakan diagram alir sistem yang menunjukkan arus
pekerjaan secara keseluruhan sistem yang terdapat pada aplikasi Pengelolaan Surat
Pengantar. Berikut merupakan System Flow yang terdapat pada aplikasi
Pengelolaan Surat Pengantar.
1. System Flow Pengelolaan Data Master

System Flow Pengelolaan Data Master terdapat dua aktor yaitu Admin dan
Sistem. Proses dimulai dari menambahkan Data KK yaitu Admin melakukan Login
kemudian Sistem akan menampilkan halaman login. Kemudian Admin
memasukkan NIK dan Password untuk Login. Setelah itu, Sistem akan mengecek
apakah terdaftar atau tidak. Jika tidak maka Admin akan memasukkan NIK dan
Password lagi. Tetapi, jika terdaftar maka Sistem akan menampilkan halaman
utama admin. Kemudian, Admin memilih menu Kelola Data. Kemudian, memilih
sub menu Data KK. Kemudian, Sistem akan menampilkan halaman tabel data KK.
Kemudian, Admin menekan tombol “Tambah”. Lalu, Sistem menampilkan Form
Tambah KK. Setelah itu, Admin mengisi form KK yang akan ditambahkan.
Kemudian, Admin menekan tombol “Simpan”. Kemudian, Sistem menyimpan data
KK tersebut pada database. Lalu, Sistem menampilkan halaman tabel data KK.
Kemudian, proses dilanjutkan dengan menambahkan Data Anggota KK yaitu
Admin memilih tombol Data Anggota KK. Kemudian, Sistem menampilkan
halaman tabel data anggota KK. Setelah itu, Admin menekan tombol “Tambah”.
Lalu, Sistem menampilkan form tambah anggota KK. Kemudian, mengisi data
anggota KK yang akan ditambahakan. Jika sudah, tekan tombol “Simpan”. Maka,
Sistem akan menyimpan data anggota KK ke database. Kemudian, sistem
menampilkan halaman tabel data anggota KK. Kemudian Admin melakukan
Logout. Berikut merupakan diagram System Flow Pengelolaan Data Master dapat
dilihat pada Gambar 4.3.
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Gambar 4.3 System Flow Pengelolaan Data Master
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2. System Flow Pengajuan Surat Pengantar

System Flow Pengajuan Surat Pengantar terdapat dua aktor yaitu Warga dan
Sistem. Proses dimulai dari Warga melakukan Login kemudian Sistem akan
menampilkan halaman login. Kemudian Warga memasukkan NIK dan Password
untuk Login. Setelah itu, Sistem akan mengecek apakah terdaftar atau tidak. Jika
tidak maka Warga akan memasukkan NIK dan Password lagi. Tetapi, jika terdaftar
maka Sistem akan menampilkan halaman utama website. Kemudian, Warga
memilih menu buat surat. Setelah itu, Sistem akan menampilkan halaman
pengajuan surat pengantar. Lalu, Warga memilih surat pengantar sesuai dengan
kebutuhan setelah itu menekan tombol “Buat Surat”. Kemudian, Sistem akan
menyimpan pengajuan surat pengantar tersebut. Jika sudah, Sistem menyimpan
pengajuan surat pengantar ke database. Lalu, Sistem menampilkan halaman
pengajuan surat pengantar dan merubah status menjadi sedang diproses pada tabel
pengajuan surat pengantar. Kemudian, Warga melakukan Logout. Berikut
merupakan diagram System Flow Pengajuan Surat Pengantar dapat dilihat pada
Gambar 4.4.
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Gambar 4.4 System Flow Pengajuan Surat Pengantar
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3. System Flow Menyetujui Surat Pengantar

System Flow Menyetujui Surat Pengantar terdapat dua aktor yaitu Admin dan
Sistem. Proses dimulai dari Admin melakukan Login kemudian Sistem akan
menampilkan halaman login. Kemudian Admin memasukkan NIK dan Password
untuk Login. Setelah itu, Sistem akan mengecek apakah terdaftar atau tidak. Jika
tidak maka Admin akan memasukkan NIK dan Password lagi. Tetapi, jika terdaftar
maka Sistem akan menampilkan halaman utama admin. Kemudian, Admin memilih
menu surat pengantar. Setelah itu, Sistem menampilkan halaman Daftar Pengajuan
Surat Pengantar. Kemudian, Admin menekan tombol “Centang” atau (V). Lalu,
Sistem merubah tombol menjadi “Disetujui”’. Kemudian, Admin melakukan
Logout. Berikut merupakan diagram System Flow Menyetujui Surat Pengantar
dapat dilihat pada Gambar 4.5.
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Gambar 4.5 System Flow Menyetujui Surat Pengantar
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4. System Flow Mencetak Surat Pengantar

System Flow Mencetak Surat Pengantar terdapat dua aktor yaitu Admin dan
Sistem. Proses dimulai dari Admin melakukan Login kemudian Sistem akan
menampilkan halaman login. Kemudian Admin memasukkan NIK dan Password
untuk Login. Setelah itu, Sistem akan mengecek apakah terdaftar atau tidak. Jika
tidak maka Admin akan memasukkan NIK dan Password lagi. Tetapi, jika terdaftar
maka Sistem akan menampilkan halaman utama admin. Kemudian, Admin memilih
menu surat pengantar. Setelah itu, Sistem menampilkan halaman Daftar Pengajuan
Surat Pengantar. Kemudian, Admin menekan tombol “Cetak Surat”. Kemudian,
Sistem akan menyimpan atau mengunduh Surat Pengantar dengan format PDF.
Kemudian, Admin melakukan Logout. Berikut merupakan diagram System Flow

Mencetak Surat Pengantar dapat dilihat pada Gambar 4.6.



System Flow Mencetak Surat Pengantar
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Gambar 4.6 System Flow Mencetak Surat Pengantar
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5. System Flow Membuat Laporan Pengajuan Surat Pengantar

System Flow Membuat Laporan Pengajuan Surat Pengantar terdapat dua aktor
yaitu Admin dan Sistem. Proses dimulai dari Admin melakukan Login kemudian
Sistem akan menampilkan halaman login. Kemudian Admin memasukkan NIK dan
Password untuk Login. Setelah itu, Sistem akan mengecek apakah terdaftar atau
tidak. Jika tidak maka Admin akan memasukkan NIK dan Password lagi. Tetapi,
jika terdaftar maka Sistem akan menampilkan halaman utama admin. Kemudian,
Admin memilih menu surat pengantar. Kemudian, Admin memilih sub menu
Laporan Surat Pengantar. Kemudian, Sistem menampilkan halaman laporan
pengajuan surat pengantar. Kemudian, Admin menekan tombol “Cetak Laporan”.
Kemudian, Sistem akan menyimpan atau mengunduh Laporan Surat Pengantar
dengan format PDF. Kemudian, Admin melakukan Logout. Berikut merupakan
diagram System Flow Membuat Laporan Pengajuan Surat Pengantar dapat dilihat
pada Gambar 4.7.
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Gambar 4.7 System Flow Membuat Laporan Pengajuan Surat Pengantar
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4.2.2 Diagram Hierarchy Input Proses Output (HIPO)

Diagram Hierarchy Input Proses Output (HIPO) digunakan untuk
menampilkan seluruh proses yang terdapat pada suatu aplikasi dengan terstruktur
dan jelas. Berikut merupakan Diagram Hierarchy Input Proses Output (HIPO)
yang terdapat pada aplikasi Pengelolaan Surat Pengantar dapat dilihat pada Gambar
4.8.

Aplikasi Pengelolaan Surat
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Data Anggota KK urat Penganta

Menambah, Mengubah, Mencetak
— Menghapus (CRUD) >

Data Pengguna Surat Pengantar

Membuat Laporan
Pengajuan Surat Pengantar

Gambar 4.8 Diagram Hierarchy Input Proses Output (HIPO)
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4.2.3 Context Diagram

Context Diagram merupakan diagram yang terdiri dari suatu proses dan
menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Berikut merupakan Context Diagram
yang terdapat pada aplikasi Pengelolaan Surat Pengantar dapat dilihat pada Gambar
4.9.

- N

Data KK Data KK

Admin Data Anggota KK 1 Data Anggota KK Rl

Data User Aplikasi Pengelolaan Surat Data User
Status Surat Pengantar Data Surat

Surat Pengantar

¥yY vy

44 414

—

Status Surat

|st—Laporan Pengajuan Surat
Pengantar

A [+] vy
Gambar 4.9 Context Diagram

4.2.4 Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram merupakan diagram yang menjelaskan tentang proses
bisnis pada sistem yang akan dibangun, perbedaan dengan Context Diagram adalah
Context Diagram hanya menjelaskan alur sistem secara umum sedangkan DFD
menjelaskan alur sistem secara detail. Berikut merupakan DFD yang terdapat pada
aplikasi Pengelolaan Surat Pengantar. Data Flow Diagram (DFD) Level 0 dapat
dilihat pada Gambar 4.10.

A. Data Flow Diagram (DFD) Level 0

Data KK L m1
8 11 Data KK
Data Anggota KK o
—— ¥ Pengelolaan Data Master _Da——>,ta Anggota KK 2 [ Data Anggota KK l
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| | i
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Surat Pengantar =| Peng:)elolaan Surat 5 SRR
Status Surat ‘ engintar En
[+] . Data User

Laporan Pengajuan Surat Pengantar ' ‘ [ Data Surat

Status Surat
Data Surat

Gambar 4.10 Data Flow Diagram (DFD) Level 0
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B. Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Pengelolaan Data Master

Pada DFD Level 1 Pengelolaan Data Master memiliki 3 proses vyaitu
menambah, mengubah, menghapus (CRUD) data kk, menambah, mengubah,
menghapus (CRUD) data anggota kk, dan menambah, mengubah, dan menghapus
(CRUD) data user serta terdapat beberapa tabel yaitu tb_kk, tb_anggota, dan
tb_pengguna. Sedangkan entitas yang terlibat yaitu Admin. Berikut merupakan
Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Pengelolaan Data Master dapat dilihat pada
Gambar 4.11.
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Gambar 4.11 Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Pengelolaan Data Master
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C. Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Pengelolaan Surat Pengantar

Pada DFD Level 1 Pengelolaan Surat Pengantar memiliki 4 proses yaitu pengajuan surat pengantar, menyetujui surat pengantar, mencetak
surat pengantar, dan membuat laporan pengajuan surat pengantar serta terdapat beberapa tabel yaitu tb_kk, tb_anggota, dan tb_pengguna.
Sedangkan entitas yang terlibat yaitu Admin dan Warga. Berikut merupakan Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Pengelolaan Surat Pengantar
dapat dilihat pada Gambar 4.12.
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Gambar 4.12 Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Pengelolaan Surat Pengantar



4.2.5 Conceptual Data Model (CDM)

Conceptual Data Model (CDM) menjelaskan tentang struktur data atau tabel

o1

yang nantinya digunakan pada aplikasi Pengelolaan Surat Pengantar. Didalam

CDM terdapat 4 tabel yaitu tabel tb_pengguna, tb_kk, tb_anggota, dan tb_surat.

Berikut merupakan Conceptual Data Model (CDM) yang terdapat pada aplikasi

Pengelolaan Surat Pengantar dapat dilihat pada Gambar 4.13.
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alamat Text
it Variable characters (5)
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kec Variable characters (20)
kab Variable characters (20)
prov Variable characters (20)
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Identifier_1 <pi>

I

Anggota KK Dari
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tb_anggota
id_anggota <pi= Integer =M>

hub Variable characters (15)

Identifier_1 <pi>

Gambar 4.13 Conceptual Data Model (CDM)

4.2.6 Physical Data Model (PDM)
Physical Data Model (PDM) adalah hasil dari Conceptual Data Model (CDM)
yang sudah di generate. Berikut merupakan Physical Data Model (PDM) yang

v

Pengajuan

terdapat pada aplikasi Pengelolaan Surat Pengantar dapat dilihat pada Gambar 4.14.
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tb_surat
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jenis varchar(50)
status varchar(15)

A

Gambar 4.14 Physical Data Model (PDM)
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4.2.7 Struktur Data
Struktur Data digunakan untuk mengetahui detail tabel atau database yang akan
digunakan pada aplikasi dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Berikut

merupakan Struktur Data yang terdapat pada aplikasi Pengelolaan Surat Pengantar.

1. Tabel tb_pengguna

Primary Key - id_pengguna
Foreign Key . id_anggota
Fungsi : Menyimpan data admin dan user

Tabel 4.11 tb_pengguna

No Column Type Length Constrain
1 | id_pengguna int 11 Primary Key
2 |id_anggota int 11 Foreign Key
3 | hama_pengguna varchar 20
4 | username varchar 20
5 | password varchar 20
6 | level varchar 15
2. Tabel tb_kk

Primary Key - id_Kkk

Foreign Key |-

Fungsi : Menyimpan data KK tiap keluarga

Tabel 4.12 th_kk

No Column Type Length Constrain
1 |id Kk int 11 Primary Key
2 | no_kk varchar 30
3 | kepala varchar 20
4 | alamat text
5 |nt varchar 5
6 |rw varchar 5
7 | desa varchar 50




8 | kec varchar 20
9 | kab varchar 20
10 | prov varchar 20
11 | kpos varchar 10
3. Tabel tb_anggota

Primary Key . id_anggota

Foreign Key :1d_kk, id_pengguna

Fungsi : Meyimpan data anggota KK

Tabel 4.13 tb_anggota
No Column Type Length Constrain
1 |id_anggota int 11 Primary Key
2 |id_Kk int 11 Foreign Key
3 | id_pengguna int 11 Foreign Key
4 | hub varchar 15
. Tabel tb_surat

Primary Key - id_surat

Foreign Key . id_anggota

Fungsi : Menyimpan data surat

Tabel 4.14 tb_surat

No Column Type Length Constrain
1 |id_surat int 11 Primary Key
2 |id_anggota int 11 Foreign Key
3 | tanggal date
4 | jenis varchar 50
5 | status varchar 15
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4.3 Implementasi Sistem
4.3.1 Implementasi Halaman Login

Halaman Login merupakan halaman yang digunakan untuk mengakses aplikasi
SIRUTE (Sistem Informasi Rukun Tetangga). Sebelum masuk ke dalam aplikasi,
pengguna (user atau admin) harus memasukkan Username dan Password terlebih
dahulu. Berikut merupakan implementasi halaman login dapat dilihat pada Gambar
4.15.

SILAHKAN LOGIN

SISTEM INFORMASI RUKUN
TETANGGA

Gambar 4.15 Implementasi Halaman Login

4.3.2 Implementasi Halaman Sebelum Pengajuan Surat Pengantar (Warga)
Halaman Sebelum Pengajuan Surat Pengantar digunakan warga untuk
mengajukan surat pengantar sesuai dengan kebutuhan warga. Berikut merupakan
implementasi halaman Sebelum Pengajuan Surat Pengantar.
A. Halaman Buat Surat
Halaman Buat Surat terdapat surat domisili, surat pendatang, dan surat pindah
yang bisa digunakan untuk mengajukan surat sesuai dengan kebutuhan warga.
Berikut merupakan implementasi Halaman Buat Surat dapat dilihat pada Gambar
4.16.
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Surat Domisili Surat Pendatang Surat Pindah
Selengkapnya © Selengkapnya © Selengkapnya ©
Gambar 4.16 Implementasi Halaman Buat Surat

B. Halaman Buat Surat Domisili

Halaman Buat Surat Domisili Sebelum Melakukan Pengajuan Surat. Berikut

merupakan implementasi Halaman Buat Surat Domisili dapat dilihat pada Gambar
4.17.

SIRUTE - RUKUN TETANGGA

BB Data Surat Domisili
Buat Surat Domisili

Show 10 % entries Search:

No + Tanggal Jenis Surat Status Aksi

No data available in table

Showing 0to 0 of 0 entries Previous ~ Next

vente]

Gambar 4.17 Implementasi Halaman Buat Surat Domisili

C. Halaman Buat Surat Pendatang

Halaman Buat Surat Pendatang Sebelum Melakukan Pengajuan Surat. Berikut
merupakan implementasi Halaman Buat Surat Pendatang dapat dilihat pada
Gambar 4.18.
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APK RUKUN TETANGGA

SIRUTE - RUKUN TETANGGA

[# Surat Pendatang

NIK

&V Fiovinting Gunawan

Nama
Jenis Kelamin -Pilih Jenis Kelamin -
Tanggal Datang mm / dd/ yyyy

Pelapor 1234567891000000 - Fiovintino Gunawan

Show 10 ¢ entries Search

No 4 Tanggal Jenis Surat Status Aksi

No data available in table

Showing 0to 0 of 0 entries Previous  Next

Gambar 4.18 Implementasi Halaman Buat Surat Pendatang

D. Halaman Buat Surat Pindah

Halaman Buat Surat Pindah Sebelum Melakukan Pengajuan Surat. Berikut
merupakan implementasi Halaman Buat Surat Pindah dapat dilihat pada Gambar
4.19.

SIRUTE - RUKUN TETANGGA

[# Surat Pindah

Penduduk 1234567891000000 - Fiovintino Gunawan

Tanggal Pindah mm /dd/ yyyy

Alasan

No +: Tanggal Jenis Surat Status Aksi

No data available in table

Showing 0 to 0 of 0 entries Previous ~ Next

Gambar 4.19 Implementasi Halaman Buat Surat Pindah

4.3.3 Implementasi Halaman Pengajuan Surat Pengantar (Warga)

Halaman Pengajuan Surat Pengantar digunakan warga untuk mengajukan surat
pengantar dan melihat status surat pengantar apakah masih sedang diproses, sudah
disetujui atau ditolak. Berikut merupakan implementasi halaman Pengajuan Surat

Pengantar.
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A. Halaman Buat Surat Setelah Melakukan Pengajuan Surat

Halaman Buat Surat Setelah Melakukan Pengajuan Surat, Contoh: “Surat
Domisili”. Warga harus menekan tombol buat surat domisili, kemudian tabel akan
terisi sesuai dengan kolom yang ada di tabel (No, Tanggal. Jenis Surat, dan Status).
Berikut merupakan implementasi Halaman Buat Surat Setelah Melakukan
Pengajuan Surat dapat dilihat pada Gambar 4.20.

SIRUTE - RUKUN TETANGGA

EB Data Surat Domisili
Buat Surat Domisili

Show 10 # entries Search:

No + Tanggal Jenis Surat Status Aksi

| 1 2021-11-16 Domisili Disetujui Cetak Surat |

2 2021-12-12 Domisili Sedang Diproses.

Showing 1 to 2 of 2 entries Previous Next

Kembali

Gambar 4.20 Implementasi Halaman Buat Surat Setelah Melakukan Pengajuan

Surat

B. Halaman Buat Surat Setelah Disetujui oleh Ketua RT

Halaman Buat Surat Setelah Disetujui oleh Ketua RT akan berbeda ketika
belum disetujui. Ketika surat tersebut belum disetujui maka status surat “Sedang
Diproses” sedangkan ketika surat tersebut sudah disetujui maka status surat berubah
menjadi “Disetujui” dan bisa langsung dicetak “Cetak Surat”. Berikut merupakan
implementasi Halaman Buat Surat Setelah Disetujui oleh Ketua RT dapat dilihat
pada Gambar 4.21.

APK RUKUN TE GGA

SIRUTE - RUKUN TETANGGA

BB Data Surat Domisili

No +  Tanggal Jenis Surat Status Aksi

2 2021-11-16 Domisili Ditolak

Showing 1 to 2 of 2 entries Previous Next

Kembali

Gambar 4.21 Implementasi Halaman Buat Surat Setelah Disetujui oleh Ketua RT
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4.3.4 Implementasi Halaman Data KK (Admin)

Halaman Data KK merupakan halaman untuk admin menambah, mengubah,
dan menghapus terkait Data KK. Berikut merupakan implementasi halaman Data
KK.

A. Halaman Form Tambah Data KK

Halaman Form Tambah Data KK terdapat form untuk menambahkan data
Nomor KK, Kepala Keluarga, Alamat, RT/RW, Desa/Kelurahan, Kecamatan,
Kabupaten/Kota, Kode Pos, dan Provinsi yang akan tersimpan ke dalam database.
Berikut merupakan implementasi Halaman Form Tambah Data KK dapat dilihat
pada Gambar 4.22.

APK RUKUN TETANGGA = SIRUTE - RUKUN TETANGGA

[ Tambah Data

No KK

Kepala Keluarga

Alamat

RT/RW

DesajKelurahan

Kecamatan

Kabupaten/Kota ten/K

Gambar 4.22 Implementasi Halaman Form Tambah Data KK
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B. Halaman Form Ubah Data KK
Berikut merupakan implementasi Halaman Form Ubah Data KK dapat dilihat
pada Gambar 4.23.

SIRUTE - RUKUN TETANGGA

0987654321000000
Hoengky F. Gunawan
Tanah Merah 4

7 4

Gambar 4.23 Implementasi Halaman Form Ubah Data KK

C. Halaman Form Hapus Data KK

Berikut merupakan implementasi Halaman Form Hapus Data KK dapat dilihat
pada Gambar 4.24.

Gambar 4.24 Implementasi Halaman Form Hapus Data KK

D. Halaman Tabel Data KK
Berikut merupakan implementasi Halaman Tabel Data KK dapat dilihat pada
Gambar 4.25.
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APK RUKUN TETANGGA

SIRUTE - RUKUN TETANGGA

EB Data Kartu Keluarga

Sekertaris

»
&

@ pa
[# Tambah Data
M ke
. Show 10 & entries Search:
& No  + NOKK Kepala Keluarga Alamat Anggota KK Aksi
] 1 0987654321000000 Hoengky F. Gunawan Tanah Merah 4 RT 7/ RW 4. E E n
KB Ke:
Showing 1 to 1 of 1 entries Previous Next
=]

Gambar 4.25 Implementasi Halaman Tabel Data KK

4.3.5 Implementasi Halaman Data Anggota KK (Admin)

Halaman Data Anggota KK merupakan halaman untuk admin menambah,
mengubah, dan menghapus terkait Data Anggota KK. Berikut merupakan
implementasi halaman Data Anggota KK.

A. Halaman Form Tambah Data Anggota KK

Halaman Form Tambah Data Anggota KK terdapat form untuk menambahkan
data anggota KK yang akan tersimpan ke dalam database. Berikut merupakan
implementasi Halaman Form Tambah Data Anggota KK dapat dilihat pada Gambar
4.26.

SIRUTE - RUKUN TETANGGA

8% Anggota KK

No KK | Kepala Keluarga 0987654321000000 Hoengky F. Gunawan
Alamat Tanah Merah 4, RT 7 RW 4 (Kenjeran - Surabaya - Jawa Timur}
Anggota - Penduduk- - - Hub Keluarga - v
|
NIK -Penduduk - Jenis Kelamin Hub Keluarga Aksi
1234567891000000 - Fiovintino Gunawan
1234567891000000 LK Anak ﬂ
1224567890000000 - Hoengky F. Gunawan
1234567830000000 Hoengky F. Gunawan LK Kepala Keluarga n
Kembali

Gambar 4.26 Implementasi Halaman Form Tambah Data Anggota KK
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B. Halaman Form Ubah Data Anggota KK
Berikut merupakan implementasi Halaman Form Ubah Data Anggota KK dapat
dilihat pada Gambar 4.27.

APK RUKUN TETANGGA = SIRUTE - RUKUN TETANGGA

iministrator

No Sistem 26

Nama Lengkap Hoengky F. Gunawan

NIK 1234567690000000

T Surabaya 07/17/1956 °

Agama Islam

Pendidikan SMA

Jenis Kelamin LK

RT/RW 7 4

Status Perkawinan Sudah Menikah

Jenis Pekerjaan Wirausaha

e
Gambar 4.27 Implementasi Halaman Form Ubah Data Anggota KK

C. Halaman Form Hapus Data Anggota KK
Berikut merupakan implementasi Halaman Form Hapus Data Anggota KK
dapat dilihat pada Gambar 4.28.

Gambar 4.28 Implementasi Halaman Form Hapus Data Anggota KK
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D. Halaman Tabel Data Anggota KK
Berikut merupakan implementasi Halaman Tabel Data Anggota KK dapat
dilihat pada Gambar 4.29.

H SIRUTE - RUKUN TETANGGA

8% Anggota KK

No KK | Kepala Keluarga 0087654321000000 Hoengky F. Gunawan

Alamat Tanah Merah 4, RT 7 RW 4 (Kenjeran - Surabaya - Jawa Timur)

NIK Nama Jenis Kelamin Hub Keluarga Aksi

1234567851000000 Fiovintino Gunawan LK Anak n

1234567820000000 Hoengky F. Gunawan LK Kepala Keluarga n

Kembali

Gambar 4.29 Implementasi Halaman Tabel Data Anggota KK

4.3.6 Implementasi Halaman Daftar Pengajuan Surat Pengantar (Admin)

Halaman Daftar Pengajuan Surat Pengantar digunakan admin untuk melihat
data warga yang mengajukan surat pengantar. Admin dapat menyetujui atau
menolak pengajuan surat pengantar dari warga, kemudian warga dapat mencerak
surat pengantar tersebut ketika sudah disetujui oleh Admin. Berikut merupakan
implementasi halaman Daftar Pengajuan Surat Pengantar dapat dilihat pada
Gambar 4.30 dan Gambar 4.31.
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»
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Administrator

63

SIRUTE - RUKUN TETANGGA

BB Surat Masuk

@ o Show 10 # entries Search:
N A NIK Nama Tanggal Jeni status Aksi
1 1 Fiovinti 2021-11-16 Domisili Pending u
2 1234567891000000 Fiovintino Gunawan 2021-11-16 Pendatang Pending u

Previous . Next

Showing 1 to 2 of 2 entries

Gambar 4.30 Implementasi Halaman Daftar Pengajuan Surat Pengantar Sebelum

Disetujui

B. Halaman Daftar Pengajuan Surat Pengantar Setelah Disetujui

SIRUTE - RUKUN TETANGGA

BB Surat Masuk

APK RUKUN TETANGGA

Show 10 % entries Search:
No * NIK Nama Tanggal Jenis Status Aksi
1 1234567891000000 Fiovintino Gunawan 2021-11-16 Domisili Disetujui e
2 1234567891000000 Fiovintino Gunawan 2021-11-16 Pendatang Ditolak x

Showing 1to 2 of 2 entries

Gambar 4.31 Implementasi Halaman Daftar Pengajuan Surat Pengantar Setelah

Disetujui
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4.3.7 Implementasi Halaman Laporan Pengajuan Surat Pengantar (Admin)

Halaman Laporan Pengajuan Surat Pengantar digunakan Admin untuk
membuat laporan pengajuan surat pengantar yang sudah diajukan oleh warga.
Berikut merupakan implementasi halaman Laporan Pengajuan Surat Pengantar
dapat dilihat pada Gambar 4.32.

APK RUKUN TETANGGA

» L .
&y Sekertaris

Administrator

@ Dashboard

EB Kelola Data

£ Data Penduduk
.‘, Surat Masuk

‘ Surat Keterangan
E® Keuangan

& Laporan

Setting

& Kelola Pengguna

© Logout

Gambar 4.32 Implementasi Halaman Laporan Pengajuan Surat Pengantar

4.3.8 Implementasi Cetak Surat Pengantar

Halaman Cetak Surat Pengantar digunakan Admin atau warga untuk mencetak
surat pengantar, Admin atau warga harus menekan tombol “Cetak Surat” pada
halaman surat pengantar maka surat pengantar akan otomatis menampilkan
halaman cetak dengan pilihan Admin atau warga bisa menyimpan atau mencetak
surat tersebut dalam format PDF. Berikut merupakan implementasi halaman Cetak

Surat Pengantar dapat dilihat pada Gambar 4.33 dan Gambar 4.34.
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A. Halaman Sebelum Mencetak Surat Pengantar

PEMERINTAH KOTA SURABAYA

Gambar 4.33 Implementasi Halaman Sebelum Mencetak Surat Pengantar

B. Halaman Setelah Mencetak Surat Pengantar

PEMERINTAH KOTA SURABAYA

KECAMATAN TAMBAKSARI
KELURAHAN TAMBAKSARI
RUKUN TETANGGA 07 I

SURAT KETARANGAN DOMISILI

No Surat : 25/Ket. Domisili/ 11/21

Yang bertanda tangan dibawah ini Ketua RT. 07 RW. 04 Kelurahan Tambalsan, K Tambalsari,
Kota Surabaya, dengan ini menerangkan bahwa:

NIE : 1234367891000000
Nama : Fiovintino Gunawan
Tempat/Tgl Lahir : Surabaya / 2000-04-06
Jemis Kelamin - LK

Status : Belum Menikah

Agama : Islam

Pekenjaan : Mahasiswa

Catatan : Pada wakfu pengurusan surat ke Kelurahan, diharap membawa KTP dan KK vang asli

Demikian Surat ini dibuat, agar dapat digunakan sebagaimana mestmya.

Surabaya, 18 November 2021
KemaRT. 07,

e

Soegeng Harjono

Gambar 4.34 Implementasi Halaman Setelah Mencetak Surat Pengantar
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4.3.9 Implementasi Cetak Laporan Pengajuan Surat Pengantar

Halaman Cetak Laporan Pengajuan Surat Pengantar digunakan Admin untuk
mencetak laporan pengajuan surat pengantar, Admin harus menekan tombol “Cetak
Laporan” pada halaman laporan pengajuan surat pengantar maka laporan pengajuan
surat pegantar akan otomatis menampilkan halaman cetak dengan pilihan Admin
bisa menyimpan atau mencetak laporan tersebut dalam format PDF. Berikut
merupakan implementasi halaman Cetak Laporan Pengajuan Surat Pengantar dapat
dilihat pada Gambar 4.35 dan Gambar 4.36.

DAFTAR PENDATANG BARU PENDUDUK RT. 07 TAMBAKSARI
W rm W ﬁ:uuu« t‘mﬂ-‘n Ty
v s andks 1111 il Canaman

Kecamatan Tamcavsan

Kela Suxstaga

Gambar 4.35 Implementasi Halaman Sebelum Mencetak Laporan Pengajuan
Surat Pengantar
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B. Halaman Setelah Mencetak Laporan Pengajuan Surat Pengantar

PEMERINTAH KOTA SURABAYA
KECAMATAN TAMBAKSARI
KELURAHAN TAMBAKSARI

DAFTAR PENDATANG BARU PENDUDUK RT. 07 TAMBAKSARI

ho Juk uAMA  [GENDER ranGsAL PELAPOR |
[ iz34serasininin Jndika poz1-11-18 Fiovintine Gunawan |
Demikian Laporan Pengajusn Surat Pengantar Pada RT. 07 RW. 04 1 Tambaksari Ki

Kota Surabaya.

Surabaya, 17 Movember 2021
Ketua RT. 07.

xyf

Soegeng Harijono

Gambar 4.36 Implementasi Halaman Setelah Mencetak Laporan Pengajuan Surat

Pengantar



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan Hasil Kerja Praktik yang telah dilakukan maka dapat diambil

kesimpulan bahwa Rancang Bangun Aplikasi Pengelolaan Surat Pengantar

Berbasis Website Pada RT. 7 RW. 4 Tambaksari Kota Surabaya adalah sebagai

berikut:

1. Pada Aplikasi Pengelolaan Surat Pengantar terdapat proses pengajuan surat
pengantar, persetujuan surat pengantar, cetak surat pengantar, dan pembuatan
laporan daftar pengajuan surat pengantar.

2. Warga dapat melakukan pengajuan surat pengantar secara online dimanapun
dan kapanpun.

3. Aplikasi Pengelolaan Surat Pengantar dapat mempermudah warga untuk
mengajukan permintaan surat pengantar artinya warga tidak perlu menunggu
lama lagi ketika ketua RT tidak berada dirumah dan ketua RT dapat dengan
mudah melakukan pengelolaan surat pengantar tanpa harus bertemu dengan

warga.

5.2 Saran
Aplikasi Pengelolaan Surat Pengantar Berbasis Website Pada RT. 7 RW. 4

Tambaksari Kota Surabaya terdapat kekurangan dan perlu dilakukan

pengembangan atau perbaikan pada aplikasi, oleh karena itu penulis memiliki saran

dalam pengembangan sistem untuk kedepannya, yaitu:

1. Pada halaman utama aplikasi di dalam user warga sebaiknya ditambahkan fitur
buku panduan untuk mengetahui cara penggunaan aplikasi ini agar warga dapat
dengan mudah memahami atau bila warga lupa cara penggunaanya warga bisa
melihat buku panduan tersebut.

2. Pada aplikasi ini sudah ditambahkan fitur tanda tangan digital oleh Ketua RT
agar tidak perlu lagi menggunakan tanda tangan manual sehingga warga dengan

mudah langsung mencetak surat pengantar yang sudah disetujui dan tidak perlu

68



69

lagi datang ke rumah Ketua RT. Akan tetapi aplikasi ini perlu ditingkatkan
keamanannya agar penggunaan tanda tangan digital tersebut tidak

disalahgunakan.
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